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            Pencemaran merupakan penyebab utama penurunan kualitas airtanah terutama di daerah 

perkotaan. Pencemaran umumnya disebabkan aleh aktifitas manusia diantaranya penggunaan 

bahan bakar hidrokarbon. Salah satu produk hidrokarbon yang digunakan dalam transportasi 

massal adalah bahan bakar minyak solar. Solar digunakan sebagai bahan bakar kereta api di 

indonesia. Salah satu pencemaran minyak solar terjadi di Kelurahan Sosromenduran, 

Gedongtengen, Yogyakarta dan efeknya masih dirasakan hingga sekarang. Sumur-sumur 

penduduk yang mengalami pencemaran menjadi kotor, berminyak, lengket dan berbau sehingga 

tidak dimanfaatkan lagi karena kualitasnya sangat buruk. Pencemaran berasal dari tangki 

penyimpanan BBM milik PT Kreta Api Indonesia Daerah Operasi VI Yogyakarta yang ditanam 

dalam tanah dan mengalami tumpahan. 

 

             Metode yang digunakan adalah metode survey dan metode analisis. Metode survey 

dilakukan pada pengamatan lapangan dan pengukuran lapangan. Sedangkan uji laboratorium di 

lakukan dengan menganalisis sampel airtanah yang tercemar oleh minyak solar milik PT. KAI 

Stasiun Tugu Yogyakarta. Parameter yang diuji adalah minyak dan lemak.  

 

            Hasil analisis laboratorium menunjukan bahwa sumur masyarakat dengan  analisis 

parameter minyak dan lemak pada 7 sampel airtanah terkontaminasi oleh minyak solar. 
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